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ABSTRAK 
Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu dari 10 penyakit infeksi yang menjadi masalah kesehatan 

utama di dunia dan penyakit infeksi menular disebabkan mycobacterium tuberculosis. Intervensi  

disarankan berupa manajemen jalan nafas, salah satunya pemberian inhalasi. Praktik terapi inhalasi 

dapat dipelajari di institusi pendidikan kesehatan praktik di laboratorium yang menggunakan media ajar 

steamtri nebulizer pengganti obat ventolin  atau obat broncodilator lainnya dan  menggunakan manekin 

sebagai bahan praktik. Steamtri nebulizer dibuat sebagai pengganti obat ventolin dan sebagainya yang 

harganya cukup mahal. Penelitian  ini bertujuan terciptanya  media  pembelajaran  alternative  pengganti  

obat ventolin  nebulizer  dengan  steamtri  nebulizer  pada  praktik  pemberian  inhalasi  dan  mengetahui 

perbandingan antara steamtri nebulizer dengan ventolin nebulizer. Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan  desain  quasi  experimental  dengan  uji  t.test  independent dan hasil 

didapati data terdistribusi normal dan pada uji homogenitas data didapati Sig menunjukkan 0.703>0.05 

yang berarti data tersebut homogen dan berdasarkan uji independet t test dipeoleh diperoleh Sig (2 

tailed) cairan ventolin nebulizer (0.000)< α (0.05) dan sig cairan steamtri nebulizer (0.000)< α (0.05), 

hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara cairan ventolin nebulizer dan cairan steamtri nebulizer 

(Ha diterima dan H0 ditolak). Penelitian ini menghasilkan steamtri nebulizer sebagai media alternatif 

pada praktik pemberian inhalasi yang dapat digunakan mahasiswa di laboratorium pendidikan. 

 

Kata kunci: media pembelajaran; steamtri nebulizer; praktik inhalasi; laboratorium pendidikan 

 

STEAMTRI NEBULIZER LEARNING MEDIA IN INHALATION PRACTICE IN 

EDUCATIONAL LABORATORIES 

 

ABSTRACT 
Tuberculosis (TB) is one of 10 infectious diseases which is a major health problem in the world and is 

an infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis. Intervention is recommended in the form 

of airway management, one of which is inhalation. The practice of inhalation therapy can be studied 

in practical health educational institutions in laboratories that use the Steamtri nebulizer teaching 

media as a substitute for Ventolin or other broncodilator drugs and use mannequins as practice 

materials. Steamtri nebulizer is made as a substitute for Ventolin and other drugs which are quite 

expensive. This research aims to create alternative learning media to replace the Ventolin nebulizer 

drug with the Steamtri nebulizer in the practice of inhalation and to find out the comparison between 

the Steamtri nebulizer and the Ventolin nebulizer. This research method uses quantitative research 

with a quasi-experimental design with an independent t.test and the results show that the data is 

normally distributed and in the data homogeneity test it is found that Sig shows 0.703>0.05, which 

means the data is homogeneous and based on the independent t test, Sig (2 tailed) is obtained. ) ventolin 

nebulizer fluid (0.000)< α (0.05) and sig steamtri nebulizer fluid (0.000)< α (0.05), this shows that 

there is a difference between ventolin nebulizer fluid and steamtri nebulizer fluid (Ha is accepted and 

H0 is rejected). This research produces a steamtri nebulizer as an alternative medium for inhalation 

practice that can be used by students in educational laboratories 

 

Keywords: instructional media; steamtri nebulizer; inhalation practice; educational laboratory 
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PENDAHULUAN 

Tuberculosis (TBC) merupakan penyakit infeksius menular disebabkan oleh bakteri 

mycobacterium tuberculosis yang menyerang bagian paru-paru dan organ tubuh lainnya, dapat 

menyerang berbagai kalangan umur dan dapat menimbulkan berbagai komplikasi bahkan 

kematian jika tidak mendapat penanganan yang tepat. TBC masih merupakan permasalahan 

serius yang ditemukan pada penduduk dunia  termasuk Indonesia yang telah menginfeksi 

hampir sepertiga penduduk dunia dan  telah  menjadi  masalah  kesehatan  utama  secara  global. 

(Yusdiana D & Sinaga R. 2018). 

 

Pada tahun 2019, diperkirakan 10 juta orang terserang TB di seluruh dunia.  5,6 juta  laki-laki,  

3,2  juta perempuan dan 1,2 juta anak. TB hadir di semua negara dan kelompok umur. Secara 

keseluruhan 90% penderita TB adalah orang dewasa ( ≥ 15 tahun), 9% orang hidup dengan HIV 

(72% di Afrika) dan dua per tiga lainnya tersebar di beberapa negara yaitu India 27%, Tiongkok 

9%, Indonesia 8%, Filipina 6%, Nigeria 4%, Bangladesh 4%, Afrika Selatan 3%. Presentase 

penyakit TBC banyak terdapat pada  laki-laki daripada perempuan dikarenakan laki-laki kurang  

memperhatikan pemeliharaan kesehatan diri sendiri serta laki- laki sering kontak dengan faktor 

risiko dibandingkan dengan perempuan.( Dewi  Kristini T & Hamidah  R,  2020). 

 

Laporan WHO tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat ke 3 dengan menyumbang 8% dari 

penderita TB di seluruh dunia setelah setelah India dan China. Jumlah pasien TB di Indonesia   

adalah   sekitar   5,8%   dari   total jumlah pasien TB dunia. Di Indonesia, diperkirakan setiap 

tahun terdapat 528.000 kasus   TB   baru   dengan   kematian   sekitar 91.000 orang. 

Penatalaksanaan pada pasien TBC meliputi pemberian Obat Anti Tuberkulosis  (OAT)  secara  

teratur  untuk  mencegah  kekambuhan, memutuskan mata rantai penularan dan mencegah 

terjadinya resistensi kuman terhadap OAT dan salah  satu  penatalaksanaan medis yang biasa 

dilakukan untuk pasien TBC dengan ketidakefektifan bersihan jalan nafas adalah penggunaan 

nebulizer. 

 

Penggunaan  nebulizer dapat membantu mengencerkan dahak yang lengket sehingga dapat 

dikeluarkan  saat  penderita  batuk,  sehingga  bersihan  jalan  nafas  kembali efektif dan keluhan 

sesak nafas berkurang.Tindakan penggunaan nebulizer dalam membersihkan jalan nafas 

dilakukan pada masa pendidikan pada waktu praktik di laboratorium. Praktik pemberian 

inhalasi menggunakan nebulizer dan obat-obatan seperti ventolin, pulmicort, atroven dan 

sebagainya dilakukan pada manekin. Untuk mendapatkan obat ventolin harus menggunakan 

resep dokter dan harganya mahal lebih kurang  Rp 70.000 / 4 ampul (@ 17.500) dan setiap 

praktik mahasiswa wajib masing – masing melakukan tindakan pemberian inhalasi untuk 

menunjang kompetensi mahasiswa agar maksimal.  

 

Mendapatkan obat ventolin yang susah dan harganya yang mahal maka pada waktu praktik 

pemberian inhalasi hanya dilakukan perkelompok saja dengan satu kelompok satu ampul obat 

ventolin saja. Oleh sebab itu maka peneliti membuat media pembelajaran berupa cairan steamtri 

nebulizer untuk praktik pemberian inhalasi yang digunakan buat manekin dengan harga yang 

murah dan tidak memerlukan resep dokter dalam mendapatkannya untuk menunjang 

kompetensi mahasiswa dalam pemberian inhalasi dalam penanggulan penyakit tbc ataupun 

penyakit lainnya di lapangan jika mahasiswa sudah tamat dalam pendidikannya. (Asnaty E; et, 

al , 2022) Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti meakukan penelitian yang bertujuan 

terciptanya  media  pembelajaran  alternative  pengganti  obat ventolin  nebulizer  dengan  

steamtri  nebulizer  pada  praktik  pemberian  inhalasi  dan  mengetahui perbandingan antara 

steamtri nebulizer dengan ventolin nebulizer. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif  dengan metode penelitian eksperimen 

dengan desain quasi experimental yang bertujuan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

Poltekkes Kemenkes Riau yang berada di pekanbaru dan PSDKU (program studi diluar kampus 

utama) yang berada di indragiri hulu, teknik sampling yang digunakan berupa simple random 

sampling dengan menggunakan undian, sampel berjumlah 40 orang. Penelitian ini dilakukan 

dengan uji independent t test  yang sebaran datanya normal dan homogen. Tahapan  penelitian 

dimulai  dari  peneliti  melakukan  pengumpulan  data, peneliti mengidentifikasi dan 

mengobservasi ventolin nebulizer, peneliti mengidentifikasi bahan-bahan dalam pembuatan 

steamtri nebulizer, peneliti membuat streamtri nebulizer di laboratorium kimia. 

Tahapan pembuatan steamtri nebulizer berupa:  

1. Timbang sodium clorida sebanyak 30 gr 

2. Sodium clorida dilarutkan dengan cairan aquabidest sebanyak 1000 ml 

3. Pindahkan cairan ke erlemmeyer sebanyak 100 ml 

4. Setiap erlemeyer ditetesin aromaterapi peppermint. 

 

5. Masukkan cairan ke nebulizer 

6. Didapati hasil dalam 3% sodium chloride  dalam 100 ml aquabidest dengan tambahan 3 

tetes aromaterapi peppermint berupa : 

a. Bentuk wujud cairan nebulizer : cair 

b. Efek yang dihasilkan cairan nebulizer : beruap 

c. Aroma cairan nebulizer : beraroma 

d. Kemudahan dalam membersihkan cairan nebulizer : sangat mudah 

e. Harga cairan nebulizer : sangat murah 

 

Tahapan selanjutnya peneliti melakukan praktik pemberian inhalasi dilanjutkan oleh responden 

melakukan observasi dan mengidentifikasi ventolin nebulizer dengan steamtri ventolin, 

melakukan praktik pemberian inhalasi dengan menggunakan ventolin nebulizer dan steamtri 

nebulizer kemudian mengisi lembar observasi dengan alat check list., tahap akhir yaitu 

mengumpulkan lembar instrument penelitian (lembar observasi) dan melakukan pemprosesan 

data  

 

HASIL  

Bersadarkan hasil analisis univariat didapati : 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan peran dalam menggunakan media pembelajaran 

steamtri nebulizer dalam praktik pemberian inhalasi di laboratorium 
Karakterisiti peran responden f % 

Mahasiswa Poltekkes di Pekanbaru 20 50 

Mahasiswa Poltekkes di PSDKU 20 50 

Dari tabel 1. Dapat dilihat distribusi responden berdasarkan peran dalam menggunaan  media 

pembelajaran steamtri nebulizer pada praktik pemberian inhalasi di laboratorium yaitu 

mahasiswa poltekkes di Pekanbaru 20 responden (50%) dan mahasiswa poltekkes di PSDKU 

No. Sodium clorida Aromaterapi peppermint 
1 3 % dalam 100 ml aquabidest 1 tetes 

2 3 % dalam 100 ml aquabidest 2 tetes 

3 3 % dalam 100 ml aquabidest 3 tetes 

4 3 % dalam 100 ml aquabidest 4 tetes 

5 3 % dalam 100 ml aquabidest 5 tetes 

6 3 % dalam 100 ml aquabidest 6 tetes 

7 3 % dalam 100 ml aquabidest 7 tetes 

8 3 % dalam 100 ml aquabidest 8 tetes 

9 3 % dalam 100 ml aquabidest 9 tetes 

10 3 % dalam 100 ml aquabidest 10 tetes 
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20 responden (50%) 

Tabel 2.  

Karakteristik umur responden 
Umur f % 

18 tahun 2 5 

19 tahun 19 40 

20 tahun 29 35 

21 tahun 21 20 

Dari tabel 2. Dapat dilihat karakteristik umur responden yaitu 18 tahun 2 responden (5%), 19 

tahun 16 responden (40%), 20 tahun 14 responden (35%), dan 21 tahun 8 responden (20%). 

 

Tabel 3.  

Karakteristik variabel bentuk wujud cairan nebulizer 
Variabel bentuk wujud cairan nebilizer n Mean Median St.Dev Min Max 

Caiaran ventolin nebulizer 20 3,45 3.00 0,510 3 4 

Cairan steamtri nebulizer 20 3.30 3.00 0.571 2 4 

Dari tabel 3. Dapat dilihat karakteristik varibel harga cairan nebulizer pada cairan ventolin 

nebulizer adalah mean 3.45, median 3.00, standar deviasi 0.510, min 3, dan max 4. Sedangkan 

pada cairan steamtri nebulizer adalah mean 3.30, median 3.00, standar deviasi 0.571, min 2 dan 

max 4. 

Tabel 4.  

Karakteristik variabel efek yang dihasilkan cairan nebulizer 
Variabel efek yang dihasilkann cairan nebilizer n Mean Median St.Dev Min Max 

Caiaran ventolin nebulizer 20 3.20 3.00 0,523 2 4 

Cairan steamtri nebulizer 20 3.50 3.00 0.513 3 4 

Dari tabel 4. Dapat dilihat karakteristik varibel efek yang dihasilkan cairan nebulizer pada 

cairan ventolin nebulizer adalah mean 3.20, median 3.00, standar deviasi 0.523, min 2, dan max 

4. Sedangkan pada cairan steamtri nebulizer adalah mean 3.50, median 3.00, standar deviasi 

0.513, min 3 dan max 4. 

Tabel 5.  

Karakteristik variabel aroma cairan nebulizer 
Variabel aroma cairan nebilizer n Mean Median St.Dev Min Max 

Caiaran ventolin nebulizer 20 2.35 2.00 0.489 2 3 

Cairan steamtri nebulizer 20 3.25 3.00 0.444 3 4 

Dari tabel 5. Dapat dilihat karakteristik varibel aroma pada cairan ventolin nebulizer adalah 

mean 2.35, median 2.00, standar deviasi 0.489, min 2, dan max 3. Sedangkan pada cairan 

steamtri nebulizer adalah mean 3.25, median 3.00, standar deviasi 0.444, min 3 dan max 4. 
 

Tabel 6. 

 Karakteristik variabel kemudahan dalam membersihkan cairan nebulizer 
Variabel kemudahan dalam 

membersihkan cairan nebulizer 

n Mean Median St.Dev Min Max 

Caiaran ventolin nebulizer 20 3.20 3.00 0.410 3 4 

Cairan steamtri nebulizer 20 3.55 4.00 0. 3 4 

Dari tabel 6. Dapat dilihat karakteristik varibel kemudahan dalam membersihkan cairan nebulizer pada 

cairan ventolin nebulizer adalah mean 3.20, median 3.00, standar deviasi 0.410, min 3, dan max 4. 

Sedangkan pada cairan steamtri nebulizer adalah mean 3.55, median 4.00, standar deviasi 0.510, min 3 

dan max 4. 

 

Tabel 7.  

Karakteristik variabel harga cairan nebulizer 
Variabel harga cairan nebilizer n Mean Median St.Dev Min Max 

Caiaran ventolin nebulizer 20 1.25 1.00 0,639 1 3 

Cairan steamtri nebulizer 20 3.10 3.00 0.447 2 4 
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Dari tabel 7. Dapat dilihat karakteristik variabel harga cairan nebulizer pada cairan ventolin 

nebulizer adalah mean 1.25, median 1.00, standar deviasi 0.639, min 1, dan max 3. Sedangkan 

pada cairan steamtri nebulizer adalah mean 3.10, median 3.00, standar deviasi 0.447, min 2 

dan max 4. 

 

Tabel 8. Hasil uji normalitas data pada  media pembelajaran steamtri nebulizer dalam praktik 

pemberian inhalasi di laboratorium 
 

Kelompok 

Kolmogrov-smirnov Shapiro wilk 

statistik df sig statistik df sig 

Hasil 
Observasi 

Cairan 
ventolin nebulizer 

0.230 20 0.007 0.871 20 0.012 

Cairan 

steamtri nebulizer 

0.131 20 0.200 0.937 20 0.214 

Liliefors significance correction 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 8. didapati dari uji normalitas data dengan uji Shapiro-

Wilk didapatkan hasil Sig pada  media pembelajaran pada cairan ventolin nebulizer 0.012 < α (0.05) 

dan media pembelajaran pada cairan steamtri nebulizer 0.214 > α (0.05). Dari hasil uji normalitas data 

pada cairan ventolin nebulizer didapatkan data tidak terdistribusi normal sedangkan pada data dengan 

cairan steamtri nebulizer terdistribusi secara normal. 

 

Tabel 9.  

Uji homogenitas cairan Ventolin nebulizer dan cairan steamtri nebulizer 
Levene statistic df1 df2 Sig. 

0.147 1 38 0.703 

Berdasarkan tabel 9. Dari uji homogenitas nilai Sig. menunjukkan 0.703>0.05 yang berarti data 

homogen 
 

Tabel 10.  

Uji T.T-est Independen 
 Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F sig t Df Sig.(2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std.error 

Difference 

95% confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

Hasil 

Equal var 

assumed 

-

147 

-

703 

-7.213 38 -000 -3.250 -451 -4.162 -2.338 

Equal var 

not 

assumed 

  -7.213 37.667 -000 -3.250 -451 -4.162 -2.338 

Dari tabel 10. Dapat dilihat hasil uji Independent t-test diperoleh Sig (2 tailed) cairan ventolin nebulizer 

(0.000)< α (0.05) dan sig cairan steamtri nebulizer (0.000)< α (0.05), hal ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan antara cairan ventolin nebulizer dan cairan steamtri nebulizer (Ha diterima dan H0 ditolak). 

 

PEMBAHASAN   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 40 orang responden yang terdiri dari  mahasiswa 

poltekkes di Pekanbaru sebanyak 20 orang (50%) dan mahasiswa poltekkes di PSDKU sebanyak 20 

orang (50%), umur 19 tahun (40%) yang melakukan observasi pada cairan ventolin nebulizer didapati 

hasil pada variabel bentuk wujud cairan mean 3.45, variabel efek yang dihasilkan cairan nebulizer mean 

3.20, variabel aroma cairan nebulizer mean 2.35, variabel kemudahan dalam membersihkan cairan 

nebulizer mean 3.20, dan variabel harga cairan nebulizer mean 1.25. Sedangkan pada cairan steamtri 

nebulizer  didapati hasil pada variabel bentuk wujud cairan mean 3.35, variabel efek yang dihasilkan 

cairan nebulizer mean 3.50, variabel aroma cairan nebulizer mean 3.25, variabel kemudahan dalam 

membersihkan cairan nebulizer mean 3.55, dan variabel harga cairan nebulizer mean 3.10. 
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Penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi dan melakukan tindakan pada pembelajaran steamtri 

nebulizer dalam praktik pemberian inhalasi di laboratorium untuk kesiapan mahasiswa dalam 

penanggulangan penyakit TBC dengan memperhatikan 5 aspek yaitu bentuk wujud cairan, efek yang 

dihasilkan cairan nebulizer, aroma cairan nebulizer, kemudahan dalam membersihkan cairan nebulizer, 

dan harga cairan nebulizer. 

 

Penelitian ini menggunakan 20 orang responden didapati uji normalitas data, Sig pada media 

pembelajaran pada cairan ventolin nebulizer 0.012 < α (0.05) dan pembelajaran pada cairan steamtri 

nebulizer 0.214 > α (0.05), sehingga didapati data terdistribusi normal dan pada uji homogenitas data 

didapati Sig menunjukkan 0.703>0.05 yang berarti data tersebut homogen. berdasarkan uji independet 

t test dipeoleh diperoleh Sig (2 tailed) cairan ventolin nebulizer (0.000)< α (0.05) dan sig cairan steamtri 

nebulizer (0.000)< α (0.05), hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara cairan ventolin nebulizer 

dan cairan steamtri nebulizer (Ha diterima dan H0 ditolak). 

 

SIMPULAN  

Adanya perbedaan antara steamtri nebulizer dengan ventolin nebulizer  yang ditandai dengan 

Sig (2 tailed) cairan ventolin nebulizer (0.000)< α (0.05) dan sig cairan steamtri nebulizer 

(0.000)< α (0.05), hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara cairan ventolin nebulizer 

dan cairan steamtri nebulizer (Ha diterima dan H0 ditolak). Adanya media pembelajaran 

alternative pada praktik pemberian inhalasi di laboratorium pendidikan  
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